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 Era globalisasi membawa pengaruh besar terhadap pola pikir, perilaku, 
dan nilai-nilai masyarakat, khususnya generasi muda. Arus global yang 
tidak terbendung mengancam lunturnya jati diri dan karakter bangsa 
Indonesia. Dalam menghadapi tantangan tersebut, pendidikan 
kewarganegaraan memiliki peran strategis sebagai wahana pembentukan 
karakter kebangsaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran 
pendidikan kewarganegaraan dalam memperkuat karakter bangsa di 
tengah arus globalisasi. Metode yang digunakan adalah studi 
kepustakaan dengan pendekatan kualitatif-deskriptif. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai Pancasila, nasionalisme, 
tanggung jawab sosial, serta partisipasi aktif dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara melalui pendidikan kewarganegaraan dapat menjadi 
tameng terhadap pengaruh negatif globalisasi. Oleh karena itu, perlu 
adanya revitalisasi kurikulum dan metode pembelajaran 
kewarganegaraan yang adaptif dan kontekstual agar mampu menjawab 
tantangan zaman. 
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The era of globalization has significantly influenced the mindset, 
behavior, and values of society, especially among the younger 
generation. The unstoppable flow of global culture threatens to erode 
Indonesia’s national identity and character. In addressing these 
challenges, civic education plays a strategic role as a medium for 
shaping national character. This study aims to examine the role of civic 
education in strengthening national character amid globalization. The 
method used is a literature review with a qualitative-descriptive 
approach. The results show that strengthening the values of Pancasila, 
nationalism, social responsibility, and active participation in national 
life through civic education can serve as a shield against the negative 
impacts of globalization. Therefore, there is a need to revitalize the civic 
education curriculum and learning methods to be more adaptive and 
contextual in facing contemporary challenges. 
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1. PENDAHULUAN 
 Globalisasi telah menjadi fenomena yang tidak dapat dihindari oleh setiap bangsa di dunia. 

Perkembangan teknologi, komunikasi, dan informasi membuat batas-batas geografis dan budaya kian 
memudar. Meskipun memberikan manfaat seperti kemudahan akses informasi dan pertukaran budaya, 
globalisasi juga membawa tantangan serius bagi identitas dan karakter bangsa, termasuk di Indonesia. 
Generasi muda sebagai agen perubahan berada dalam posisi yang rentan terhadap pengaruh nilai-nilai 
asing yang tidak selalu selaras dengan jati diri bangsa [1]. 

Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran terhadap lunturnya nilai-nilai luhur yang telah menjadi 
dasar kehidupan masyarakat Indonesia. Arus budaya global yang semakin kuat sering kali tidak 
diimbangi dengan penguatan nilai-nilai lokal, sehingga menyebabkan krisis identitas, menurunnya rasa 
nasionalisme, dan berkurangnya kepedulian terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya sistematis dan berkelanjutan untuk memperkuat karakter bangsa melalui jalur 
pendidikan formal, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraa [2]. 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki fungsi strategis dalam menanamkan nilai-nilai dasar 
kebangsaan, seperti civic responsibility, national identity, dan social cohesion. Melalui pendekatan yang 
tepat, pendidikan ini dapat membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 
juga memiliki integritas moral, kesadaran hukum, dan komitmen kebangsaan [3]. Dalam konteks 
globalisasi, kemampuan berpikir kritis dan sikap selektif terhadap pengaruh luar sangat diperlukan, dan 
hal ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran kewarganegaraan yang kontekstual. 

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan Pendidikan Kewarganegaraan 
belum sepenuhnya efektif dalam membangun karakter bangsa. Kurikulum yang bersifat kognitif, 
metode pembelajaran yang monoton, serta minimnya integrasi nilai-nilai kehidupan nyata dalam materi 
pembelajaran menjadi kendala utama. Akibatnya, peserta didik cenderung menghafal konsep-konsep 
kewarganegaraan tanpa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya [4]. 
Hal ini menjadi hambatan dalam upaya menjadikan pendidikan sebagai alat pembentuk karakter bangsa. 

Perubahan paradigma pendidikan perlu dilakukan agar Pendidikan Kewarganegaraan tidak 
sekadar menjadi mata pelajaran formal, melainkan menjadi sarana pembentukan sikap dan perilaku 
kewarganegaraan yang berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila. Dengan mengedepankan pendekatan 
partisipatif dan pembelajaran berbasis pengalaman, siswa dapat lebih aktif dalam memahami peran 
mereka sebagai warga negara yang bertanggung jawab [5]. Penguatan dimensi afektif dan psikomotorik 
dalam pembelajaran menjadi kunci keberhasilan pendidikan karakter di era globalisasi. 

Dalam upaya membangun generasi yang mampu bersaing secara global namun tetap berakar pada 
nilai-nilai kebangsaan, penguatan Pendidikan Kewarganegaraan menjadi suatu keniscayaan. Kualitas 
pendidikan karakter yang unggul hanya dapat dicapai melalui peran aktif guru, kurikulum yang relevan, 
serta dukungan dari seluruh elemen pendidikan, termasuk keluarga dan masyarakat. Proses ini bukan 
hanya tugas sekolah, tetapi merupakan tanggung jawab kolektif bangsa [6]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 
peran strategis Pendidikan Kewarganegaraan dalam memperkuat karakter bangsa di tengah arus 
globalisasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
pendekatan dan strategi pembelajaran kewarganegaraan yang kontekstual, adaptif, dan efektif dalam 
menjawab tantangan zaman. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode studi kepustakaan 
(library research). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali dan memahami secara 
mendalam peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk karakter bangsa di tengah tantangan 
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globalisasi [7]. Penelitian kualitatif tidak hanya berfokus pada data numerik, tetapi juga pada makna, 
pemahaman, serta interpretasi terhadap fenomena sosial yang kompleks. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur ilmiah yang relevan, seperti jurnal 
nasional dan internasional, buku teks, hasil penelitian terdahulu, artikel ilmiah, serta dokumen kebijakan 
pendidikan. Sumber-sumber tersebut dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan tema utama penelitian, 
yakni penguatan karakter melalui Pendidikan Kewarganegaraan di era global [8]. Seluruh literatur yang 
dianalisis berasal dari lima tahun terakhir guna menjaga aktualitas dan relevansi temuan. 

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menarik 
kesimpulan dari berbagai konsep, temuan, dan argumen yang terdapat dalam literatur [9]. Fokus utama 
analisis adalah pada nilai-nilai kebangsaan, strategi pembelajaran kewarganegaraan, serta tantangan dan 
solusi dalam implementasi pendidikan karakter di era globalisasi [10]. 

Untuk menjaga objektivitas dan validitas temuan, peneliti melakukan proses triangulation of 
sources, yakni dengan membandingkan berbagai referensi dari penulis yang berbeda guna menemukan 
konsistensi informasi. Selain itu, peneliti juga menghindari interpretasi yang bersifat subjektif dengan 
tetap mengacu pada teori dan data yang telah ada [11]. Langkah ini penting untuk menjaga kredibilitas 
hasil kajian dan relevansinya terhadap permasalahan yang diteliti. 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang 
komprehensif dan mendalam mengenai kontribusi Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk 
karakter bangsa [12]. Hasil dari analisis ini diharapkan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat 
dijadikan rujukan praktis dalam merancang strategi pendidikan yang adaptif terhadap arus globalisasi, 
sekaligus tetap berakar pada nilai-nilai kebangsaan. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan Kewarganegaraan di era globalisasi tidak hanya berfungsi sebagai transfer 
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembangunan karakter dan identitas nasional. Berdasarkan hasil 
studi kepustakaan, ditemukan bahwa pembelajaran kewarganegaraan yang efektif dapat meningkatkan 
kesadaran peserta didik terhadap pentingnya nilai-nilai kebangsaan dan memperkuat daya tahan budaya 
lokal terhadap pengaruh global [13]. Sebagaimana dikemukakan oleh [20], Pendidikan 
Kewarganegaraan menjadi instrumen strategis untuk mengembangkan identitas nasional dan 
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut, penelitian oleh [14] menunjukkan bahwa peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
kewarganegaraan berbasis proyek (project-based learning) menunjukkan peningkatan dalam hal 
tanggung jawab sosial dan kesadaran hukum. Pendekatan pembelajaran tersebut mendorong siswa untuk 
lebih aktif, kreatif, dan reflektif terhadap isu-isu kebangsaan dan global. Hal ini sejalan dengan 
kebutuhan untuk memperkuat dimensi afektif dan psikomotorik dalam pendidikan karakter yang tidak 
dapat dicapai hanya melalui metode ceramah konvensional. 

Pembelajaran kewarganegaraan yang bersifat kontekstual terbukti lebih berhasil dalam 
membentuk karakter bangsa. Hal ini diperkuat oleh temuan dari [15] yang menunjukkan bahwa integrasi 
isu-isu aktual seperti cyber ethics, pluralisme, dan demokrasi dalam kurikulum kewarganegaraan 
mampu meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, siswa tidak 
hanya memahami konsep kewarganegaraan secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 
kehidupan sosial sehari-hari. 

Salah satu tantangan utama dalam penguatan karakter melalui Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah lemahnya desain kurikulum yang responsif terhadap perubahan global. Penelitian oleh  [16] 
menyatakan bahwa banyak sekolah masih menggunakan pendekatan pembelajaran yang bersifat 
teacher-centered, sehingga kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan sikap 
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kritis dan partisipatif. Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam penginternalisasian nilai-nilai 
kebangsaan yang seharusnya menjadi inti dari pembelajaran kewarganegaraan. 

Selain itu, keterbatasan pelatihan dan kompetensi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 
yang inovatif menjadi faktor penghambat lainnya. Menurut Studi [17] , hanya sebagian kecil guru 
Pendidikan Kewarganegaraan yang telah mendapatkan pelatihan intensif mengenai pembelajaran 
berbasis karakter dan nilai. Tanpa kompetensi pedagogis yang memadai, proses transformasi nilai 
melalui pembelajaran menjadi kurang efektif, bahkan cenderung menjadi hafalan semata. 

Penguatan karakter bangsa melalui Pendidikan Kewarganegaraan juga harus melibatkan peran 
keluarga dan masyarakat. Pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab institusi formal, melainkan 
merupakan proses yang berlangsung secara terus-menerus dan berkelanjutan dalam kehidupan sosial. 
Penelitian oleh [18] menegaskan bahwa sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial dapat 
memperkuat pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam menghadapi tantangan moral dan 
etika di era digital. 

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran kewarganegaraan memiliki 
potensi besar dalam memperluas wawasan global tanpa mengabaikan nilai-nilai lokal. Studi oleh [19] 
menunjukkan bahwa penggunaan digital citizenship education dapat menanamkan pemahaman akan 
tanggung jawab digital, etika bermedia, serta perlindungan terhadap hak-hak digital warga negara. Ini 
menjadi penting dalam membentuk karakter bangsa yang adaptif namun tetap berpegang pada prinsip-
prinsip Pancasila. 

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan yang kontekstual, 
partisipatif, dan berbasis nilai memiliki efektivitas tinggi dalam membentuk karakter bangsa yang 
tangguh di tengah globalisasi. Pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga 
memperkuat dimensi sikap dan tindakan, menjadi kunci utama dalam menjaga jati diri bangsa. Oleh 
karena itu, transformasi kurikulum, peningkatan kompetensi guru, serta pelibatan multi pihak menjadi 
langkah strategis yang tidak dapat diabaikan. 

Dengan menguatkan Pendidikan Kewarganegaraan sebagai character-building platform, 
Indonesia dapat membentuk generasi muda yang memiliki identitas nasional yang kuat, mampu bersaing 
secara global, dan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa. Pendidikan tidak hanya menjadi alat 
untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga menjadi ruang pengasuhan moral dan integritas dalam 
menghadapi dinamika zaman yang semakin kompleks. 
 
4.  KESIMPULAN 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk 
karakter bangsa di tengah arus globalisasi yang terus berkembang. Melalui pendekatan 
pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan berbasis nilai, pendidikan ini dapat 
menginternalisasi semangat kebangsaan, memperkuat identitas nasional, serta meningkatkan 
kesadaran sosial dan tanggung jawab warga negara. Nilai-nilai Pancasila, nasionalisme, dan 
etika sosial yang ditanamkan melalui pembelajaran kewarganegaraan berperan sebagai tameng 
dalam menghadapi pengaruh negatif globalisasi, terutama di kalangan generasi muda. 

Namun, efektivitas Pendidikan Kewarganegaraan masih menghadapi berbagai tantangan, 
mulai dari kurikulum yang belum adaptif, metode pembelajaran yang kaku, hingga rendahnya 
kompetensi guru dalam menyampaikan materi yang relevan dengan dinamika global. Oleh 
karena itu, penguatan karakter bangsa melalui pendidikan membutuhkan sinergi antara sekolah, 
keluarga, masyarakat, dan pemerintah, serta pembaruan sistem pembelajaran yang lebih 
inovatif dan responsif terhadap zaman. 
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